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Abstract. The objectives of present study were to determine the distribution of sediment associated
with shoreline changes and to analyze the beach dynamics in Rening Beach. Sediment samples were
taken from seventeen sampling points spread along the beach, and then followed by the lab test using
granulometri method to determine the characteristics of sediment. Shoreline change was analyzed
using analysis of satellite imagery in 2011, 2014 and 2016, while the sediment transport were analyzed
using Hjulstrom graph. Then, Rening Beach dynamics can be analyzed. Sediment test results showed
that sediment type in Rening Beach was dominated by sand with diameter of between 0.25-5 mm. The
ocean currents movement was dominantly to the west. The results of shoreline change analysis
between the years 2011-2016, and Hjulstrom graph analysis showed the same pattern that Rening
Beach was eroded. The Rening Beach was high dynamics with subjected to beach erosion in the form
of littoral drift due to longshore currents.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan garis pantai, transpor sedimen dan
dinamika pantai di Pantai Rening. Pengambilan data arus dan sampel sedimen diambil dari tujuh belas
titik pengambilan sampel yang tersebar merata di sepanjang perairan Pantai Rening. Sampel sedimen
kemudian diujikan di laboratorium menggunakan metode granulometri untuk mengetahui karakteristik
sedimen. Perubahan garis pantai dianalisa menggunakan analisis peta citra satelit tahun 2011, 2014 dan
2016, sedangkan pola transpor sedimen dianalisa menggunakan grafik Hjulstrom. Dari hasil analisa
perubahan garis pantai dan transpor sedimen, dapat dianalisa dinamika Pantai Rening. Hasil uji
sedimen menunjukkan bahwa jenis sedimen didominasi oleh pasir sedang dengan diameter antara
0.25-5 mm. Pergerakan arus dominan mengarah ke arah barat. Hasil analisis perubahan garis pantai
antara tahun 2011-2016, dan analisa grafik Hjulstrom menunjukkan pola yang sama bahwa pada
Pantai Rening mengalami erosi dan mundurnya garis pantai. Dinamika Pantai Rening cukup tinggi
dengan kecenderungan terjadi erosi pantai berupa littoral drift akibat arus sejajar pantai.

Kata kunci: Rening, Sedimen, Garis pantai, Hjulstrom, Erosi

Pendahuluan
Indonesia termasuk negara kepulauan yang terletak di antara Benua Australia dan

Benua Asia serta dibatasi oleh Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Indonesia mempunyai
panjang garis pantai sepanjang 99.093 km, dengan jumlah pulau sebanyak 13.466 pulau yang
sudah memiliki nama dan koordinat (BIG, 2015). Kepulauan terbentuk oleh berbagai proses
geologi yang berpengaruh kuat pada pembentukan morfologi pantai (Muchlisin ez a/, 2011).
Lingkungan pantai merupakan daerah yang kompleks, namun dapat mempunyai potensi
sumber daya alam yang besar dan bernilai ekonomis yang tinggi, serta menjadi penting bagi
sebagian besar negara. Pemanfaatan sumber daya lingkungan pantai mampu meningkatkan
perekonomian dari hasil pemanfaatan sumber daya alamnya, seperti untuk pariwisata,
pertambakan, pelabuhan dan pemanfaatan yang lainnya. Namun, wilayah pantai merupakan
suatu sistem dengan keseimbangan yang dinamis dan tidak stabil (Hidayati, 2017). Wilayah

Hidayati ez al, (2017) Volume 6, Number 1, Page 31-43, April 2017 31


mailto:nurin_hiday@ub.ac.id

Depik
Jurnal Ilmu-Ilmu Perairan, Pesisir dan Perikanan
N pISSN: 2089-7790, e ISSN: 2502-6194 hitp:/ [ jurnal.unsyiah.ac.id/ depik

pesisir bersifat dinamis dan rentan terhadap perubahan lingkungan baik dikarenakan proses
alami maupun akibat aktivitas manusia (Semedi e a/, 2016). Perubahan garis pantai
merupakan salah satu proses berkaitan dengan dinamika alami pantai. Dinamila perubahan
garis pantai suatu perairan dari waktu ke waktu memberikan informasi tentang erosi dan
sedimentasi pantai. Menurut Chand dan Acharya (2010), informasi perubahan garis pantai
sangat penting dalam berbagai kajian pesisir antara lain untuk perencanaan pengelolaan
kawasan pesisir, mitigasi bencana, studi erosi-akresi, serta pemodelan morfodinamik
pantai. Terjadinya perubahan garis pantai sangat dipengaruhi oleh proses yang terjadi pada
daerah sekitar pantai. Proses-proses tersebut terjadi sebagai akibat dari pergerakan sedimen,
arus, dan gelombang yang berinteraksi dengan kawasan pantai secara langsung. Selain itu
perubahan garis pantai yang terjadi juga dapat diketahui potensi erosi atau sedimentasi suatu
pantai (Hidayati ez al, 2016; Arifin et al., 2012; Hidayati dan Purnawali, 2015; ). Analisis
perubahan garis pantai di masa lampau dapat diketahui dengan menggunakan metode analisis
peta satelit multi temporal (Sardiyatmo e# al, 2013; Faizal, 2012; Winarso et al, 2009),
sedangkan untuk prediksi perubahan garis pantai beberapa tahun kedepan dapat digunakan
metode analisis numerik menggunakan rumus empiris yang sudah ada, seperti formula CERC
dan Manohar (Hidayati ef a/., 2016; Rahmawan ef a/., 2012; Budiman ez al., 2014).

Pantai Rening merupakan salah satu daerah tujuan wisata pantai yang berlokasi di
Desa Baluk, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. Namun saat ini Pantai Rening
dilanda erosi sehingga kawasan pantainya mengecil dan sudah minim pasir (Tribun Bali,
2015). Erosi pantai yang terjadi dapat mengacam keberlangsungan Pantai Rening sebagai
daerah wisata di Bali. Untuk mengatasi erosi pantai yang ada, pada tepi pantai di beberapa
bagian sudah dibangun pelindung pantai, namun erosi pantai tetap terjadi dan menggerus
pasir pantai yang ada dari waktu ke waktu.

Pantai Rening berhadapan dengan Selat Bali dan Samudera Hindia, mempunyai
dinamika pantai yang tinggi. Menurut Setiady e a/. (2010), pantai di sepanjang Pulau Bali yang
berhadapan langsung dengan Selat Bali sebagian besar merupakan pantai datar dengan
sedimen pantai dominasi pasir. Interaksi antara sedimen pantai berupa pasir dengan faktor
hidro-oseanografi yang ada, menjadikan Pantai Rening rawan erosi.Pada pantai ini juga
terdapat muara sungai yang dapat menambah dinamika pantai yang ada. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan garis pantai, transpor sedimen dan
dinamika pantai di Pantai Rening. Informasi ini penting untuk bahan pertimbangan bagi
pengambilan kebijakan dalam kaitannya dengan pengelolaan pantai, serta keamanan dan
keselamatan aktivitas pariwisata di Pantai Rening.

Bahan dan Metode
Waktu dan tempat
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Maret - Juli 2016 di Perairan Pantai Rening,

Jembrana, Bali. Wilayah penelitian dibagi menjadi 4 area pengamatan berdasarkan letak, profil
dan karakteristik pantai (Gambar 1). Area 1 merupakan area pengamatan yang berada di
sebelah selatan muara sungai, dengan profil pantai memanjang arah utara-selatan. Area 2
merupakan area pantai dengan muara sungai dan didominasi oleh aliran sungai. Area 3 adalah
area pantai di sebelah utara muara sungai, yang masih mendapatkan pengaruh aliran sungai
dan pengaruh dari laut. Sedangkan area 4 merupakan area yang relatif jauh dari aliran muara
sungai dan dimungkinkan dominasi proses pantai oleh pengaruh dari laut.
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Pengumpulan data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data
primer meliputi data sedimen dandata arus, sedangkan data sekunder berupa data citra satelit.
Sampling sedimen dan arus dilakukan di tujuh belas tittk samplingyang dianggapdapat
mewakili kondisi fisik Pantai Rening (Gambar 1), yaitu meliputi tittk A1, A2, B1, B2, C1, C2,
D, E1, B2, F1, F2, G1, G2, H1, H2, 11, dan 12. Titik sampling bernomer 1 menunjukkan
sampling di daerah tepi pantai dekat daratan, sedangkan titik sampling bernomer 2 area pantai
dekat dengan daerah gelombang pecah. Titik sampling Dmerupakan titik pengamatan untuk
sampling muara sungai dan hanya ada 1 (satu) titik pengamatan tepat di daerah muara sungai.
Pengambilan sampel sedimen menggunakan sedimen grab, kemudian dilakukan uji sedimen di
laboratorium untuk analisis karakteristik, jenis dan ukuran butir sedimen.Sedangkan
pengukuran kecepatan dan arah arus menggunakan current meter. Data kecepatan dan arah
arus kemudian dianalisa menggunakan software Surferuntuk mendapatkan hasil pola
pergerakan arus. Data sekunder berupa data citra satelit menggunakan data citra satelit
Google Earth multi temporal, berupa citra satelit Pantai Rening tanggal 12 Mei 2011, 30 Mei
2014 dan 03 Mei 2016.
Analisis data

Analisis distribusi sedimen Pantai Rening dilakukan dengan menggunakan grafik
Hjulstrom, dengan inputan data berupa data ukuran diameter sedimen dan data kecepatan
arus. Hasil grafik Hjulstrom dapat diketahui apakah pantai tersebut mengalami erosi ataukah
akresi/sedimentasi. Sedangkan pola transpor sedimen dapat diketahui dati analisis sebaran
sedimen dihubungkan dengan arah dominan arus pantai. Untuk analisis perubahan garis
pantai digunakandata citra satelit tahun 2011, 2014 dan 2016.Pemanfaatan data satelit multi
tahun dapat digunakan untuk analisis dan deteksi perubahan garis pantai. Proses digitasi dan
overlay dilakukan untuk dapat mengetahui perubahan garis Pantai Rening dari tahun 2011,
2014 dan 2016. Dari data distribusi dan transpor sedimen serta data perubahan garis pantai,
kemudian dilakukan analisa terhadap dinamika pantai yang terjadi di perairan Pantai Rening.
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Gambar 1. Peta pantai Rening, Jembrana Bali yang menunjukkan lokasi sampling (titik merah
menunjukkan titik sampling)
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Hasil dan Pembahasan
Jenis dan ukuran butir sedimen

Berdasarkan hasil pengolahan data sampel sedimen dari tujuh belas titik pengambilan
sampel, maka diperoleh jenis sedimen menunjukkan bahwa sampel didominasi jenis pasir
yang berukuran sedang (Gambar 2). Hal tersebut erat kaitannya dengan sumber sedimen dan
karakteristik pantai. Material dari jenis pasir sedang berasal dari penghancuran batuan secara
alami dalam jangka waktu yang lama. Namun hanya bagian bertekstur keras yang berubah
menjadi pasir, selebihnya larut bersama air. Selain bersumber dari proses pelapukan batuan di
daratan, sedimen yang terdapat pada perairan Pantai Rening juga berasal dari pelapukan
batuan yang terbawa aliran sungai. Karakteristik pantai juga sebagai salah satu faktor penentu
jenis sedimen. Pada Pantai Rening, area 3 dan 4 merupakan area pantai dengan dominasi jenis
sedimen berupa pasir sedang dengan diameter antara 0.25 — 0.5 mm, meliputi titik sampling
E1, E2, F1, F2, G1, G2, H1, H2, 11, dan 12. Kedua area tersebut berada di sebelah utara
muara sungai. Titik sampling baik bernomer 1 maupun 2 semuanya didominasi oleh pasir
sedang, artinya sebaran ukuran dan jenis sedimen merata dari tepi pantai sampai dengan
daerah sekitar gelombang pecah. Untuk titik sampling D yang tetletak tepat di muara sungai
didominasi sedimen berupa lanau dengan diameter butir sedimen < 0.0625 mm. Sedimen
yang berada pada di muara sungai didominasi oleh lanau bersumber dari aliran sungai yang
ada. Sedangkan untuk titik sampling Al, B1 dan C1 yang terletak di tepi pantai baik yang
berada pada kiri — kanan muara sungai didominasi oleh jenis sedimen berupa pasir sedang.
Hal ini berbeda dengan titik sampling A2, B2 dan C2 yang tetletak agak jauh dari tepi pantai
dan lebih dekat dengan daerah gelombang pecah didominasi oleh sedimen berupa pasir halus
dengan diameter antara (0.125 — 0.25 mm). Pada tittk A, B dan C ini berada pada daerah
pantai dengan proses pantai yang dipengaruhi oleh pengaruh dari laut dan juga oleh aliran
muara sungai. Untuk karakteristik sedimen pantai di Pantai Rening secara umum adalah
pantai berpasir, dengan dominasi pasir sedang.
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Gambar 2. Persentase ukuran butir sedimen pada semua stasiun pengamatan di Pantai Rening
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Perhitungan statistik sedimen (Granulometri)

Berdasarkan hasil perhitungan statistik sedimen, diperoleh nilai ukuran diameter rata-
rata sedimen (wean) dengan nilai phi 1.83 dan didominasi jenis sedimen berupa pasir sedang
(Tabel 1). Selanjutnya hasil perhitungan pemilahan sedimen (sorzasi) didapatkan diameter rata-
rata phi -1.40, dimana termasuk dalam kategori “very well sorfed” atau tersortir sangat baik.
Kategori tersortir sangat baik menunjukkan bahwa sedimen di Pantai Rening cenderung sama
atau seragam. Kemudian hasil pengolahan data kecondongan (skewness) didapatkan diameter
rata-rata phi 0.13, dimana nilai tersebut menunjukkan bahwa sedimen tergolong condong ke
arah pasir kasar (positively skewed). Sedangkan berdasarkan hasil pengolahan data keruncingan
(kurtosis) didapatkan diameter rata-rata phi 1.58, dimana nilai tersebut menunjukkan bahwa
sedimen mengalami penyebaran dengan ukuran yang amat sangat runcing (very leptokurtic) yang
mengindikasikan ukuran sedimen yang terdistribusi homogen.

Tabel 1. Analisis granulometri seluruh stasiun penelitian

Parameter Statistik Sedimen

Mean Sorting Skewness Kurtosis

Stasiun  Nilai Klasifikasi ~ Nilai Klasifikasi Nilai Klasifikasi Nilai Klasifikasi

Al 1.50  Pasir Sedang -0.93  Very Well Sorted  -0.01  Nearly Symmetrical 1.59 Very Leptokurtic

A2 2.73  Pasir Halus -0.53  Very Well Sorted ~ -0.07  Nearly Symmetrical 0.58 Very Platykurtic

B1 1.03  Pasir Sedang -1.52 Very Well Sorted  0.44 Very Positively Skewed — 1.39 Leptoknrtic

B2 2.60  Pasir Halus -0.55  Very Well Sorted ~ -0.30  Negatively S kewed 0.74  Platykurtic

C1 0.97  Pasir Sedang -0.58  Very Well Sorted 034 VVery Negatively Skewed — 0.77 Platykurtic

C2 2.67  Pasir Halus -0.71  Very Well Sorted ~ 0.24  Positively Skewed 132 Leptokurtic

D 417  Lanau -0.36  Very Well Sorted  0.24  Positively Skewed 098  Mesokurtic

E1 0.73  Pasir Sedang -1.86  Very Well Sorted  0.50 Veery Positively Skewed — 0.78  Platykurtic

E2 1.67  Pasir Sedang -0.76  Very Well Sorted ~ -0.25  Negatively Skewed 2.53 Very Leptokurtic

F1 1.73  Pasir Sedang -0.89  Very Well Sorted ~ 0.06  Nearly Symmetrical 217 Very Leptokurtic

F2 1.40  Pasir Sedang -1.35  Very Well Sorted  0.32 Very Positively Skewed — 2.41 Very Leptokurtic

Gl 1.93  Pasir Sedang -1.08  Very Well Sorted ~ -0.08  Nearly Symmetrical 2.20 Very Leptokurtic

G2 1.80  Pasir Sedang <132 Very Well Sorted  0.13 Positively S kewed 1.67 Very Platykurtic

H1 1.43  Pasir Sedang <134 Very Well Sorted  0.43 Very Positively Skewed — 2.66 Very Leptokurtic

H2 1.47  Pasir Sedang -1.38  Very Well Sorted  0.41 Very Positively Skewed — 1.67 Very Leptokurtic

1 1.60  Pasir Sedang -0.82  Very Well Sorted ~ 0.08  Nearly Symmetrical 1.59 Very Leptokurtic

12 1.03  Pasir Sedang -1.63  Very Well Sorted  0.39 Very Positively Skewed — 1.73 Very Leptokurtic
?ai;a 1.79  Pasir Sedang -1.04  Very Well Sorted ~ 0.13 Positively Skewed 1.58 Very Leptokurtic

Pola pergerakan arus

Proses pengambilan data kecepatan arus dilakukan tiga kali pengulangan untuk setiap
titiknya, sehingga diperoleh nilai rata-rata kecepatan arus. Setelah data tersebut diolah dengan
proses gridding berikut akan disajikan pola pergerakan arah arus dan kecepatan arus pada
Gambar 3a. Nampak pada gambar pola pergerakan, arus bergerak condong ke arah barat dan
barat laut. Dimana rata-rata kecepatan arus 0.60 m/s dengan nilai kecepatan arus terendah
sebesar 0.40 m/s dan tertinggi sebesar 0.90 m/s. Pada Pantai Rening di sisi utara, arah arus
dominan cenderung ke arah barat laut dan bergerak sejajar garis pantai (lomgshore currents).
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Pada sisi selatan, terutama area pantai yang terdapat muara sungai mempunyai arah arus yang
sedikit tidak beraturan, hal ini karena adanya pertemuan arus yang datang dari arah laut dan
arah muara sungai dengan kecepatan arus yang hampir sama. Mulut muara sungai menghadap
ke arah barat daya yang langsung berhadapan dengan area sekitar titik C2. Kecepatan arus
pada muara sungai berkisar 0.5 m/s (tittk sampling D), begitu juga dengan kecepatan atus
pada C2 yaitu 0.5 m/s. Pertemuan arus dati aliran sungai dan laut ini mengakibatkan arah atrus
yang kurang beraturan.

Analisis perubahan garis pantai

Data perubahan garis pantai diperoleh dari hasil digitasi dan analisa data citra satelit
tahun 2011, 2014 dan 2016. Peta perubahan garis pantai di Pantai Rening sebagaimana pada
Gambar 3b. Garis Pantai Rening tahun 2011 digambarkan berupa garis berwarna hijau, garis
pantai tahun 2014 dengan warna kuning dan tahun 2016 dengan warna merah. Peta hasil
gabungan dari tahun 2011, 2014 dan 2016 secara berurutan warna hijau, kuning dan merah
terlihat jelas bahwa garis pantai dari tahun ke tahun mengalami mundurnya garis pantai
(erosi).

Pada rentang tahun 2011-2014 terjadi kerusakan pantai yang cukup tinggi akibat
gempuran gelombang laut. Penggerusan bibir pantai terjadi secara terus-menerus pada
rentang tahun tersebut (Tabel 2). Hal tersebut dikarenakan pantai berpasir yang terus menerus
memperoleh serangan gelombang tanpa adanya pemecah gelombang atau bangunan
pelindung pantai lainnya. Tingkat laju erosi yang cukup tinggi pada tahun 2011-2014
dikarenakan selain tidak terdapatnya struktur pelindung pantai, juga vegetasi yang tumbuh
pada rentang tahun tersebut masih memiliki kerapatan yang tergolong rendah. Vegetasi yang
terdapat pada pesisir Pantai Rening adalah pohon kelapa. Dimana akar dari vegetasi tersebut
tidak mampu menahan substrat yang tergerus oleh gelombang laut sehingga mengalami
pengikisan secara terus-menerus tanpa henti.
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Gambar 3. (a) Pola pergerakan arus di Pantai Rening, (b) Perubahan garis pantai di Pantai
Rening
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Perubahan garis pantai pada tahun 2014 ke 2016

Tabel 2. Erosi Pantai Rening tahun tidak mengalami perubahan secara signifikan jika

2011-2014
Jo Firost rata.rata per tabun (m) dibandingkan dengan perubahan garis pantai
tahun 2011-2014, namun tetap terjadi erosi
! >11 (Tabel 3). Hal tersebut terjadi karena pada tahun
2 18.67 2015 telah dibangun struktur pelindung pantai di
i 133; beberapa bagian dari Pantai Rening yang menjadi

daerah wisata. Struktur pelindung pantai ini
mampu memecah gelombang sebelum nantinya
gelombang sampai di darat. Sehingga diharapkan penggerusan bibir pantai dapat
terminimalisir akibat adanya struktur pelindung pantai tersebut. Kemudian pada daerah selain
pariwisata yang tidak terdapat struktur pelindung pantai tetap terjadi erosi. Sejak tahun 2015,
selain membangun struktur pelindung pantai di bagian pantai wisata, di bagian area pantai
yang lain dilakukan reboisasi sehingga jumlah vegetasi yang terdapat pada daerah tersebut
mengalami peningkatan kerapatan cukup tinggi dari tahun sebelum-sebelumnyanya. Akar
vegetasi tersebut mampu menahan penggerusan substrat oleh gelombang laut sehingga erosi
pantai yang terjadi setelah tahun 2015 tidak signifikan. Pembangunan struktur pelindung
pantai sangat membantu mempertahankan bibir pantai dari pengikisan gelombang laut dan
adanya vegetasi mampu meminimalisirerosi pantai terutama pada daerah aktivitas nelayan dan
pemukiman. Vegetasi di daerah pantai merupakan salah satu bentuk sistem pelindungan
pantai dan mampu menurunkan tingkat laju erosi di luar area wisata.

Tabel 3. Erosi dan akresi Pantai Rening tahun Untuk  mempermudah  dalam

2014-2016 analisis perubahan garis pantai di Pantai

Area Erosi rata-rata  Akresi rata-rata per Rening,  dilakukan = pembagian  area
per tahun (m) tahun (m) sebanyak 4 (empat) area berdasarkan

1 0.66 1.44 karakteristik masing-masing area perairan
2 296 0.25 pantainya (Gambar 1). Berikut disajikan
3 23] 0.00 peta perubahan garis pantai untuk setiap
4 178 0.74 karakteristik  perairan  yang berbeda,

sebagaimana pada Gambar 4 - Gambar 6.
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Gambar 4. Peta Perubahan garis pantai wilayah pariwisata (Area 1)
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Daerah wisata (area 1), Gambar 4, terjadi mundurnya garis pantai atau erosi dari tahun
ke tahun, yaitu tahun 2011, 2014 dan 2016. Pada rentang tahun 2011-2014, pantai mengalami
penggerusan dan erosi yang tinggi. Dampak yang diakibatkan oleh erosi ini sangat besar, garis
pantai semakin menyempit dan untuk pantai yang menjadi tujuan wisata menjadi rusak. Erosi
dapat diakibatkan oleh faktor alam seperti, kekuatan gelombang laut, arus sejajar pantai serta
angin. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa di sebelah selatan dari Pantai Rening
ini dibangun struktur pelindung pantai, dimana tujuan awal dibangunnya struktur pelindung
pantai tersebut untuk melindungi pelabuhan perikanan. Jika dilihat dari sisi positifnya
pelabuhan perikanan tersebut tetap berjalan normal dan semakin dipadati nelayan dengan
aktivitasnya, namun dari sisi negatif berdampak buruk untuk pantai yang ada di sekitarnya
yang mengalami erosi secara terus-menerus termasuk Pantai Rening yang terkena dampaknya.
Sampai saat ini pengunjung mulai berkurang untuk datang ke Pantai Rening karena rusaknya
pantai akibat gempuran gelombang. Pada daerah muara sungai (Gambar 5a), terjadi
mundurnya garis pantai atau erosi dari tahun 2011, 2014 sampai tahun 2016. Mundurnya
garis pantai di daerah muara sungai ini dimungkinkan terjadi karena serangan gelombang serta
arus yang datang dari arah laut lebih kuat dibandingkan dengan aliran arus dari sungai.
Sedangkan untuk area 3 mengalami hal yang sama dengan area 1 dan 2, daerah padat aktivitas
nelayan inipun mengalami erosi (Gambar 5b). Meskipun di area tersebut sudah ada bangunan
pelindung pantai, namun bangunan tersebut belum cukup untuk mengahadang gelombang
yang datang menuju ke pantai.

@® () ) -

- ——
02B% M W W

N43240E N4'QUSE 14°32'50"

Legenda:
Gara Pas T 2011
Garts Pantsl Tdwn 204
e (s Pact Tatwn 2048

8°20'55"S
-

Gambar 5. (a) Peta perubahan garispantai sekitar muara sungai (Area 2), (b) Peta Perubahan
garis pantai wilayah aktivitas nelayan (Area 3)
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Gambar 6. Peta perubahan garis pantai wilayah pemukiman (Area 4)

Pada daerah pemukiman (Gambar 6) terjadi kemunduran garis pantai atau erosi dari
tahun 2011 sampai dengan 2016. Dampak yang diakibatkan oleh erosi ini sangat besar, garis
pantai semakin mundur serta pengikisan pantai di daerah pemukiman sangat membahayakan
keselamatan penduduk. Semakin tergerusnya bibir pantai oleh gelombang dapat
menghilangkan atau menenggelamkan rumah-rumah para penduduk yang bernaung di peisir
pantai tersebut. Terbukti saat ini banyak rumah-rumah penduduk yang tenggelam akibat
tergerusnya bibir pantai oleh gempuran gelombang secara terus menerus.

Transpor sedimen

Hubungan antara kecepatan arus dengan diameter ukuran butir sedimen dan
pengaruhnya terhadap pergerakan sedimen dianalisa menggunakan diagram Hjulstrom.
Diagram tersebut menunjukkan bahwa semakin menguatnya arus dapat mengendapkan
sedimen kasar dan semakin melemahnya arus maka akan mengendapkan sedimen halus di
suatu perairan. Arus juga sangat berpengaruh terhadap pergerakan sedimen yang dapat
menyebabkan perubahan garis pantai. Berikut disajikan diagram Hjulstrom (Gambar 7).
Diagram Hjulstrom merupakan alat bantu dalam menunjukkan pola transpor sedimen dari
hubungan antara kecepatan arus dan ukuran butir sedimen. Pada diagram Hjulstrom terbagi
atas tiga bagian, yaitu pada diagram bagian atas termasuk daerah erosi dan transpor sedimen
(erosion and transpori), kemudian pada bagian bawah diagram sedimentasi (deposition) sedangkan
pada bagian tengah atau berada di antara erosi dan sedimentasi termasuk transport as
bedload. Dimana pada bagian transport as bedload menunjukkan sedimen tertransportasi pada
media yaitu air laut yang menandakan tidak terjadi erosi ataupun sedimentasi. Pada diagram
Hjulstrom menunjukkan transpor sedimen yang didapatkan berdasarkan perbandingan antara
kecepatan arus dengan ukuran butir sedimen mengalami erosi. Hal tersebut disebabkan
adanya faktor kecepatan arus yang cukup kuat dan mampu membawa material sedimen yang
ada serta mengikis bibir pantai sehingga terjadi erosi.
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Gambar 7. Diagram Hjulstrom hubungan kecepatan arus dengan ukuran butir sedimen

Arus merupakan faktor yang sangat kuat dalam mempengaruhi proses pergerakan
sedimen. Arus dapat membawa sedimen dari tempat lain yang memiliki kecepatan arus lebih
besar dan akan terhenti pada daerah yang memiliki kecepatan arus relatif tenang. Pada daerah
yang memiliki kecepatan arus relatif tenang, sedimen secara perlahan turun mengendap dan
terjadi sedimentasi pada daerah tersebut. Arus dapat membawa sedimen yang mengapung
(suspended sediment) maupun yang terdapat di dasar laut. Begitu pula dengan arus sejajar pantai
dan arus tegak lurus pantai. Keduanya merupakan arus yang berperan dalam transpor
sedimen di sepanjang pantai serta pembentukkan sedimen yang terdapat di pantai.

Transpor sedimen selain dipengaruhi oleh aktivitas manusia, arus juga merupakan
faktor penting dalam proses transpor sedimen. Hal ini diungkapkan oleh Nugroho dan Basit
(2014), bahwa arus mempunyai sifat mampu menyeleksi ukuran butir sedimen yang
dipindahkannya sehingga menyebabkan variasi ukuran butir sedimen dalam suatu lingkungan.
Tranpor sedimen yang terjadi disebabkan adanya arus sejajar pantai (longshore sediment transpori).
Arus yang lebih kuat menyebabkan fraksi ukuran sedimen berukuran kasar lebih cepat
mengendap, sedanglan fraksi ukuran sedimen yang berukuran halus tidak dapat mengendap
dan terbawa ke tempat lain yang lebih tenang. Pada daerah turbulensi tinggi, fraksi ukuran
butir sedimen yang lebih besar akan lebih cepat mengendap dan tenggelam dibandingkan
dengan fraksi sedimen yang memiliki ukuran lebih halus. Sedimen halus akan lebih mudah
berpindah dan cenderung lebih cepat daripada ukuran butir sedimen yang kasar karena
terangkut dalam bentuk suspensi. Pada daerah yang kondisi arus benar-benar tenang maka
akan mulai mengendap ketika kecepatan aliran mulai merendah.

Analisis dinamika pantai

Berdasarkan hasil keseluruhan data yang telah didapat bahwa pasir yang terdapat pada

Pantai Rening atau lokasi penelitian bertekstur pasir sedang. Kemudian untuk perhitungan
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analisis statistik atau granulometri didapatkan bahwa nilai sortasi termasuk dalam kategori
tersortir sangat baik (very well sorted), dengan penyebaran atau distribusi ukuran butir sedimen
oleh arus yang seragam atau pensitribusian secara merata. Untuk nilai skewness termasuk dalam
kategori condong ke arah pasir kasar (positively skewed), dimana arus mampu mendistribusikan
pasir yang tergolong condong ke arah pasir kasar. Sedangkan pada nilai kurtosis atau
keruncingan tergolong dalam kategori amat sangat lancip (very leptokurtic), dimana dalam
proses pendistribusian oleh arus terhadap sedimen sangat lancip atau sedimen yang
terdistribusi berukuran sama (homogen). Kemudian untuk nilai kecepatan arus di Pantai
Rening berkisar antara 0.40 - 0.90 m/s dengan arah dominan menuju barat. Selanjutnya untuk
hasil analisa perubahan garis pantai pada Pantai Rening mangalami erosi pantai dari tahun ke
tahun. Hal tersebut di dukung dengan hasil dari hubungan antara kecepatan arus terhadap
ukuran butir sedimen pada diagram Hjulstrom yang menunjukkan erosi. Erosi terjadi hampir
di semua area di Pantai Rening. Dinamika pantai yang terjadi pada Pantai Rening cukup tinggi
dan rawan terjadinya erosi pantai yang menerus dari tahun ke tahun. Hal ini telah dibuktikan
dari analisis data sedimen, arus, transpor sedimen dan perubahan garis pantai. Erosi pantai
besar dipengaruhi oleh longshore currents yang mengakibatkan littoral drift atau penggerusan
daratan pantai oleh arus sejajar pantai.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pengambilan kebijakan dalam kaitannya dengan
pengelolaan pantai wisata berpasir, bisa diberikan solusi sistem perlindungan pantai berupa
kombinasi antara struktur groin, beach nourishment dan reboisasi dengan vegetasi kelapa.
Groin adalah struktur pelindung pantai yang dibangun tegak lurus pantai untuk menghadang
penggerusan pantai oleh arus sejajar pantai. Dimensi dan jarak struktur groin dapat diatur
sedemikian rupa sehingga tetap efektif dalam menahan laju erosi tanpa mengganggu
keindahan pantai wisata berpasir. Selain pembangunan struktur groin, bisa dikombinasikan
dengan beach nourishment atau penambahan volume pasir pada area pantai yang paling
banyak terjadi penggerusan. Sehingga pantai akan tetap indah dengan pasir pantainya.
Penanaman vegetasi kelapa dengan kerapatan yang tinggi di sekitar daratan di belakang pantai
wisata dapat mengurangi penggerusan substrat pantai oleh gelombang dan arus. Solusi
perlindungan pantai berupa pembangunan groin, beach nourishment dan reboisasi dapat
dikombinasikan untuk hasil yang maksimal. Pantai berpasir adalah pantai yang paling rawan
terjadinya erosi atau penggerusan pantai, sehingga terkadang beberapa solusi dalam sistem
perlindungan pantai harus dikombinasikan sekaligus. Untuk daerah pemukiman padat
penduduk, sistem perlindungan pantai berupa pembangunan revetment atau sea wall di sekitar
pantai dapat menahan penggerusan pantai baik oleh gelombang maupun arus laut. Sedangkan
untuk daerah muara sungai dengan dominasi sedimen berupa lanau dan rawan erosi, reboisasi
dengan vegetasi mangrove merupakan sistem perlindungan pantai yang bisa disarankan. Akar
mangrove akan sangat efektif dalam menangkap transpor sedimen berupa lumpur atau lanau,
serta menjadi perangkap sedimen sehingga pantai berlumpur tidak tererosi. Apabila daerah
sekitar muara sungai merupakan daerah yang mempunyai skala prioritas penting, Setyandito
dan Triyanto (2007) memberikan alternatif berupa pembangunan jetty di muara sungai untuk
stabilisasi muara sungai.

Kesimpulan

Perubahan garis pantai pada Pantai Rening sebelum dan sesudah adanya bangunan
pelindung pantai menunjukkan kecenderungan mundurnya garis pantai (erosi) dari waktu ke
waktu. Namun dengan adanya bangunan pelindung dan reboisasi pantai dapat menekan laju
erosi pantai dengan signfikan. Transpor sedimen Pantai Rening berupa angkutan sedimen
pasir sepanjang tepi pantai (/ttoral driff) karena pengaruh gelombang pecah dan arus sejajar
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pantai. Dinamika pantai yang terjadi di Pantai Rening cukup tinggi, dipengaruhi oleh faktor
hidro-oseanografi pantai (gelombang dan arus) serta karakteristik sedimen pantai berupa
dominasi pasir sedang. Proses-proses pantai yang ada menyebabkan kecenderungan pantai
mengalami erosi pantai.
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